
No. Dok. : FITK-FR-UMM-001Tgl.Tcrbil: 01-03-2010  No. Revisi: 01

Assalamu'aiaikum Wr. Wb.

Dengan hormat kami sampaikan sehubungan dengan abstrak yang Bapak/!bu

kirim telah dikaji untuk dipresentnsikan pada Seminar Nasional Biologi, Lingkungan
dan Pembelajaran Serta Workshop Kurikulum KKNI di Program Studi Pendidikan
Biologi FITK UIN Jakarta.

Kami menginformasikan bahwa abstrak Bapak/lbu diterima untuk
dipresentasikan. Selamat. Selanjutnya Bapak/lbu dipersiiakan unluk melakukan
pembayaran biaya seminar. Kami mohon Bapak/ibti dapat segera mengirim bukti
pembayaran dan makalah lengkap (mohon penyusunan makalah lengkap mengikuti

format template yang tersedia di http://www.fitk.uinikt.ac.id melalui email ke:
semnaspbioialuinikt.ac.id atau semnaspbio^iimail.com.

Informasi pembayaran dapat dicermati pada brosur atau laman seminar di
http://wvvw.fitk.uinikt.ac.id.

Demikian atas perhatian dan kerjasama yang diberikan kami sampaikan terima
kasih.:

Wassalamu'alaikum Wr.Wb
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SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

!S. FM-ri)M.mi

Nomor: Un.0l/F.l/SEMNAS/00l/20l5Jakarta, 13 Oktober20!5

Lamp.: -

Hal   : Pengumuman Penerimaan Abslrak

Kepada Yth.
Peserta Seminar Nasional Biologi, Lingkungan
dan Pembelajaran Serta Workshop Kurikuium KKNi
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan ini diinformasikan kembali bahwa Seminar Nasional
Biologi. Lingkungan dan Pembelajaran disertai dengan Pertemuan Asosiasi Dosen
PTAI se-Indonesia pada tanggal 24-26 Oktober 2015. Pada seminar Nasional disertai
pula dengan sesi paralel yang merupakan paparan hasil pemikiran dan penelitian yang
berkaitan dengan Pendidikan Biologi, Pendidikan I ingkungan, Biologi dan
lingkungan. Berdasarkan pengiriman abstrak Bapak/Ibu yang telah melewati
pertimbangan seleksi tahap II dan tahap 1 {revisi), maka abstrak yang Bapak/Ibu dapat
dipresentasikan pada sesi paralel. Adapun kegiatan tersebut pada :

Hari/Tanggal: Sabtu/24 Oktober 2015
Waktu: 13.00-14.30 WIB
Tempat: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (*tentatif)

Untuk itu, kami mengundang Bapak/Ibu sebagai pemakalah dalam kegiatan ini.
Selanjutnya Bapak/Ibu dipersilahkan untuk melakukan pembayaran biaya seminar dan
mengirimkan makalah lengkap. Adapun info pembayaran serta template makalah
dapat dilihat di http://www.litk.uinikt.ac.id. Pengiriman bukti dan makalah melalui

email semnasp.bio(5Uhnikt.ac.id.
Demikianlah surat ini kami sampaikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya. Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu Kami ucapkan terimakasih,

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

Nomor: Ln.0l/F.I/SEMNAS/002/20I5Jakarta, 19 Oktober 2015

Lamp. : I berkas

Hal   : Surat Undangan Pemakalah Tahap 2
Revisi Tahap 1

Kepada Yth.

Peserta Pemakalah Seminar Nasiona! Biologi, Lingkungan
dan Pembelajaran Serta Workshop Kurikulum KKN1
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Tim Editor

Ciputat, Januari2016

Puji dan syukur kami panjatkan pada AHoh swt dengan Irodah dan Karunia-Nya kami

dapat menyelesaikan prosiding ini. Prosiding ini merupakan makalah yang telah

dipresentasikan pada seminar nasional Pendidikan Biologi pada tahun 2015.

Tema pada Seminar Nasional I 2015 adalah "Peranan Pendidikan dan Biologi dalam
Mengatasi Permasalahan Lingkungan". Tema ini diharapkan agar pemerhati Hngkungan

dalam akademisi maupun non akademisi dapat peka dengan isu dan permasalahan lingkungan

untuk kemudian bekerja bijaksana mengatasi permasalahan lingkungan.

Seminar nasional menghadirkan tiga pembicara kunci pada bidang kebijakan
lingkungan dan pendidikan lingkungan. Selain itu dihadirkan pula empat puluh enam (46)
pemakalah yang telah mempersentasikan makalah berupa hasil pemikiran atau penelitian

terkait biologi, pendidikan biologi, lingkungan, dan pendidikan lingkungan. Sebagian
makalah diterbitkan dalam prosiding ini, sebagian lagi dipublikasi dalam jurnal ilmiah di
lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penyusunan prosiding ini mendapat dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Tim
editor mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

penyusunan buku prosiding ini atas kerjasamanya.

Selamat membaca presiding ini, semoga dapat memperkaya khasanah informasi ihnu

biologi, lingkungan dan pembelajaran.

KATA PENGANTAR
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Istilah surau berasal dari istilah lama pada masa
kerajaan Pagaruyung. Madrasah berasal dari bahasa
Arab, muncul dan digunakan seiring dengan
berkembangnya Islam di Minangkabau. Penggunaan
madrasah menjadi lebih populer di awal abad 20 atau
saat berkembangannya Muhammadiyah di
Minangkabau. Pada masa Islam klasik, madrasah

agama Islam tradisional dan madrasah sebutan
lembaga pendidikan agama Islam yang lebih modern.
Temuan awal peneliti memperlihatkan madrasah
lebih modern dibandingkan surau, tetapi masyarakat
Minangkabau lebih suka menyebut banyak madrasah

n surau.

PENDAHULUAN

Pendidikan keagamaan Islam adalah
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama Islam

dan/atau menjadi ahli ilmu agama Islam dan
mengamalkan ajaran agama Islam (Peraturan Menteri

Agama RI Nomor 3 Tahun 2014 Bab I Pasat 1 Ayat
1). Pendidikan keagamaan Islam bisa ditempuh di
lembaga pendidikan formal, informal dan non formal.
Surau dan madrasah adalah salah satu bentuk
lembaga pendidikan keagamaan Islam di Sumatera
Barat. Surau merupakan sebutan lembaga pendidikan

lal, Pemberdayaan, Aktivis Sosial-Religius, SurKata kunci: Rekonstruksi, Pendidikan Islam Noi
dan Madrasah Minangkabau

Metode penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan mende ain prototipe dan evalua 1 Ada
lima kegiatan yang telah dilakuk n dengan tujuan untuk membentuk dan mengkon ohda i tim
pemberdaya mengidentifika i pendidikan I lam non formal memberdayakan kegiatan ekonomi produktif
dengan budidaya nila dan budidaya lebah madu mehkukan penelitian peningkatan kualitas nira dan gula
aren melalui teknologi pele tanan berba i umber d >i lokal dan meningkatkan kemampuan pedagogik
aktivi  o lal religm Parti ipan penelitian berjumlah 293 orang yang terdin dan takeholder kepala
ekolah manajer dan aktivi o lal retigiu Mmangkabau Sumatera Barat In trumen yang digunakan

adalah pedoman wawancara angket lembar ob erva i dan beberapa peralatan khusu lainnya Data
kuantitatif yang diperoleh akan dianih i dengan tati tik de kriptif Data kuahtatit dianali i dengan
mengikuti langk h hngkah vang dituli oleh Mile dan Huberman Hasil penehtian memperhhatkan bahwa
dan k !o p k p n 11 yang be k ng nan tkmmb n'uk eb ah t m p n b d y n A gg ta t m

m m 1 k k ahl an d b d ng b log knolog o log p kolog dan p nd d kan P f I d ur dan
mad  ah M n ngk ba S n    B   b ad  pada kond   d b   h   nda pela anan n n n 1 > ng
elhd pknlhpe    npmnhAIan  k    npln ambahan bag  k     o  1  1 g

M n ngk b   S n     B a  e !ah d I k k   pi  1 n b d d    n 1  dan b d d ya I bah m d
Ko up  n  pedagog k k     o  1  1 g us M nangk b   S n    B   j g meng 1 m p n ngk an
Komp  n  p d gog k   eb  mel p   ken n p  n da   mengaja  H 1 n j g memp 1 ha kan
bahndan mad ahdMnngkb Sm aBabedd edam kan
da madra h b mas h m ngg n kan m p mb laja n ad onal K mp I nnja ada p an
baru d model yang 1 h d an ng ntuk membe djknur mdaah dan ak o I I g us
M nangkaba   b g   al h atu ben k ekon ruk p nddknl lamnon o nldS mae Ba

Irasah dan aktivis sosial religius Minangkabau
i non-formal di Sumatera Barat. Penelitian mi
itian pengembangan. Integrasi beberapa disiplin

alnya biologi, ieknologi, sosiologi dan pendidikan

Artikel ini membahas tentang pemberdayaan surai
ebagai alah satu bentuk rekonstruksi pendidikar

adalah partisipatory action research dengan detain
ilmu dibutuhkan untuk melakukan penelitian mi r

Abstrak

Seminar Nasional Biologi, Lingkungan, dan Pembelajaran
Pendidikan Biologi FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 24 Oktober 2015

PEMBERDAYAAN SURAU, MADRASAH DAN AKTIVIS SOSIAL-RELIGIUS
MINANGKABAU SUMATRA BARAT DENGAN INTEGRASI BIOLOGI,

TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN

M. Haviz1', Ika Metiza M.2), Afwadi2', Aidhya I. P.2', Rina D.2)
'Lab. Tek. Pembelajaran IPA, STAIN Batusangkar

2Pendidikan Biologi, Jurusan Tarbiyah, STAIN Batusangkar
Email koresponden: haviz80@yahoo.co.id
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surau, madrasah dan aktivis sosia! relights

Minangkabau? Artikel ini akan membahas tentang
proses pemberdayaan surau, madrasah dan aktivis
sosial religiusMinangkabau sebagai salah satu bentuk
rekonstruksi pendidikan keagamaan Islam dan peran
perguruan tinggi dalam mengatasi masalah sosial dan
keagamaan Islam di Minangkabau Sumatera Barat.

PEMBERDAYAAN SURAU, MADRASAH DAN
AKTIVIS SOS1AL-RELIGIUS MINANGKABAU

Konsolidasi Tim Pemberdaya

Langkah pertama yang dilakukan adalah
membentuk kelompok tim pemberdaya. Kegiatan ini
bertujuan untuk membentuk dan menyamakan visi,
misi dan tujuan tim pemberdaya. Pimpinan Pusat

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat STAIN
Batusangkar berinisiatif untuk mengundang beberapa

orang yang memiliki komitmen tinggi terhadap
program, dan orang tersebut dianggap mampu bekerja
sama dalam sebuah tim. Setelah konsolidasi
dilakukan, diperoleh beberapa kesepakatan, yaitu
pertama, secara organisatoris, Pimpinan Pusat

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat STAIN
Batusangkar adalah induk organisasi dari Tim
Pemberdaya. Kedua, ada 3 kelompok tim pemberdaya
yang dibentuk yaitu tim sains, teknologi dan ekonomi,
tim sosial dan keagamaan dan tim pendidikan dan

psikologi. Ketiga, masing-masing tim dipimpin oleh
seorang yang memiliki komitmen tinggi terhadap
program dan dianggap mampu bekerja sesuai dengan
keahlian mereka masing-masing. Keempat, tim

pemberdaya melakukan empat pekerjaan, yaitu (1)
mengidentifikasi masalah yang penting untuk
diselesaikan, dan memerlukan kemitraan yang baik
dengan stakeholders untuk mencari solusi masalah

tersebut; (2) memilih masalah sesuai visi, misi dan
tujuan pengembangan institusi (3) memilih masalah
sesuai dengan bidang masing-masing (4) melaporkan
dan mendiskusikan secara intensif sesama anggota tim
maupun dengan anggota tim lain dan Pimpinan Pusat

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat STAIN
Batusangkar.

Masing-masing tim bekerja dalam
kelompoknya. Hasil pekerjaan tersebut dibicarakan

dalam sebuah forum diskusi. Saat diskusi dilakukan,
tim pemberdaya memaparkan banyak temuan mereka
tentang masalah yang dihadapi oleh masyarakat.

Temuan tersebut dalah (l)kurangbaiknyaakhlakdan
moral generasi muda di Sumatera Barat; (2)
berkembang dengan pesatnya teknologi informasi,
yang ditandai dengan tingginya pemanfaatan waning

internet, tingginya transaksi jual beli di toko
handphone dan komputer; (3) hilangnya filosofi adat

. dipahami sebagai lembaga pendidikan tinggi. Pada
.saat sekarang madrasah digunakan untuk lembaga
pendidikan dasar dan menengah. Penamaan madrasah

tetap digunakan di Indonesia, meskipun mengalami
pergeseran makna, karena adanya adaptasi beberapa

istilah dari bahasa Inggris seperti universitas (dari
university), sekolah (dari scholl), akademi (dari
academy) (Nizar dan Syaifuddin, 2010:9),

Surau dan madrasah adalah pendidikan non-
formal keagamaan di Minangkabau Sumatera Barat,

yang dikelompokkan dalam sistem pendidikan
'terbuka (open educational system). Ruang lingkup

Ipendidikan non-formal adalah pembelajaran jarak
jauh dan pembelajaran dengan sistem terbuka (open
educational system) (Dib, 1988). Pembelajaran
dengan cara pendidikan terbuka (open educational
system) dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa.
P^mbelajaran dengan cara ini digunakan untuk
mpmbantu lembaga dalam transisi secara resmi dan
bertahap menuju model pendidikan formal. Di era

kqlonial Belanda, surau memiliki fungsi yang lebih
dari sekarang. Saat itu, surau berfungsi sebagai

lembaga pendidikan dan belajar tasauf (Moenada,
2011). Surau juga berfiingsi sebagai tempat silek,
sebuah bentuk seni bela diri Minangkabau, surau
sebagai tempat khusus yang untuk bersosialisasi bagi
masyarakat Minangkabau (Murao, 2013). Pendapat
lain menjelaskan, ada empat peran surau, adalah (1)
menjadi pusat budaya dan pusat kegiatan masyarakat
rriinangkabau, seperti tempat shalat, belajar agama

Islam, asrama bagi siswa, tempat untuk merayakan

htpi suci Islam dan mistisisme, tempat pertemuan,

tempat tidur pemuda Minangkabau; (2) menjadi
pelengkap rumah gadang Minangkabau; (3) menjadi
pusat dan penyebaran informasi; dan (4) menjadi
leinbaga pendidikan Islam tradisional (Natsir, 2012).

•;I : Pada zaman penjajahan Belanda, Minangkabau
nj^rupakan salah satu satu pusat perkembangan Islam
di;Indonesia. Berkembangnya agama Islam di daerah

inj juga diikuti dengan banyaknya terbentuk lembaga
pqndidikan dan pusat kajian keagamaan Islam yang
bernaung di bawah organisasi keagamaan Islam,
seperti Muhammadiyah, Perti, PGAI dan Iain-lain.

Fakta ini dijadikan alasan yang kuat untuk mengkaji
d^^n mencermati bagaimana perkembangan
pqndidikan keagamaan Islam di Sumatera Barat.

B^gaimana kondisinya saat ini? Bagaimana kondisi
l^mbaga pendidikan non-formal keagamaan Islam di
Stimatera Barat seperti surau dan madrasah?

Bagaimana kondisi para aktivisnya? Apakah
djperlukan kajian yang lebih mendalam tentang
rejconstruksi pendidikan keagamaan Islam di
Sijmatera Barat? Apakah diperlukan pemberdayaan

Pemberdayaan Surau, Madrasah dan Aktivis Sosial-Religius Minangkabau Sumatra Barat dengan....
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ISeminar Na;

M. Haviz, Ika Metiza M, Afwadi, Aidhya I.P, Rina D..

Kabupaten Tanah Datar dan (5) melakukan pelatihan
peningkatan kemampuan pedagogoik aktivis sosial
religius. Kegiatan ini dilaksanakan di Nagari Sumani
Kabupaten Solok, Nagari Lubuk Jantan Kabupaten

Tanah Datar dan Nagari Palangki Kabupaten
Sijunjung.

Profll Lembaga Pendidikan Non-Formal
Keagamaan di Sumatera Barat; Studi Kasus

Kondisi Eksisting Surau dan Madrasah
Minangkabau

Tulisan ini diambil dari laporan yang ditulis
oleh Haviz dkk (2014) dan artikel yang telah
dipublikasikan oleh Haviz dkk (2015). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan kondisi
surau dan madrasah Minangkabau Sumatera Barat

Indonesia. Beberapa hal yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah diduga tidak baiknya kondisi
surau dan madrasah dan adanya temuan awal tentang
telah beralihfungsi surau dan madrasah. Pada zaman
penjajahan, surau berfungsi sebagai pusat budaya dan
pusat kegiatan masyarakat Minangkabau, sebagai
lembaga pendidikan dan pendidikan tasawuf Islam.
Saat ini, surau adalah tempat yang digunakan untuk
mempelajari agama Islam khusus membaca al-Quran
dan beberapa mata pelajaran agama lainnya. Karena

transisi dari fungsi ini diperlukan untuk mempelajari
kondisi yang ada dari surau dan madrasah
Minangkabau dari Sumatera Barat, Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan adalan mixed method.

Penelitian dilakukan di empat Nagari yaitu Tanjung
Alai dan Sumani (Kabupaten Solok), Gadut
(Kabupaten Agam) dan Lubuk Jantan (Kabupaten
Tanah Datar). Partisipan penelitian merupakan
stakeholders, kepala sekolah, pengelola dan aktivis
sosial religius. Instrumen yang digunakan adalah
pedoman wawancara dan kuesioner. Data kuantitatif

yang diperoleh akan dianalisis dengan statistik
deskriptif. Data kualitatif dianalisis dengan mengikuti
langkah-langkah yang ditulis oleh Miles dan
Huberman (1984) dalam Sugiyono (2007).

Hasil penelitian menunjukkan surau dan
madrasah Minangkabau Sumatera Barat, Indonesia

dianggap sebagai bagian atau bentuk lembaga
pendidikan non-formal keagamaan. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa profll dari surau dan
madrasah Minangkabau Sumatera Barat Indonesia
berada di bawah standar pelayanan minimal yang
telah ditetapkan oleh peraturan pemerintah. Hasil ini
didasari atas beberapa indiaktor yaitu pertama,
manajemen dan organisasi; identitas, visi dan misi,
serta manajemen. Kedua, kurikulum; perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi

basandi syara', syara basandi kitabullah pada

masyarakat Minangkabau; (4) banyaknya masyarakat
yang tidak memperdulikan lagi keberadaan surau dan

masjid, sebagai pusat kegiatan di Minangkabau; (5)
kurang berperannya institusi adat dan pemerintah
daerah dalam menyelesaikan masalah sosial dan
keagamaan di Sumatera Barat di Sumatera Baiat; (6)
k^rang baiknya koordinasi antar komponen
penyelenggara pemerintahan dalam menyelesaikan
masalah sosial dan keagamaan di Sumatera Barat; (7)
kurang baiknya ekonomi para guru mengaji, garin,
pengurus masjid dan mushalla yang ada di Sumatera

Barat; (h) kurang baiknya kompentensi pedagogik
.giiru mengaji, garin, pengurus masjid dan mushalla

yang ada di Sumatera Barat; (8) kurang adanya
ipenerapan teknologi tepat guna berbasis kearifan lokal
IStunatera Barat dan (9) masyarakat Sumatera Barat
tetap mempertahankan tradisi merantau, sehingga

membuat beberapa kampung di nagari hanya dihuni
oleh orang tua.

• Setelah didiskusikan, temuan-temuan tersebut
direduksi menjadi satu masalah saja yaitu bagaimana
cap memberdayakan surau dan madrasah berserta

kdmponennya dalam rangka memunculkan kembali
nilaitnilai adat basandi syara', syara' basandi

kitabullah di Minangkabaul Pernyataan ini
dijabarkan menjadi tiga masalah yaitu (1) kurang
baiknya kemampuan ekonomi dan pedagogik para
aktivis sosial religious keagamaan; (2) kurang baik
peinerapan teknologi tepat guna berbasis kearifan

lojcal; dan (3) kurang baik peran institusi adat dan
pejmerintah dalam mengatasi setiap masalah yang ada
4ii*ra'dan madrasah di Minangkabau.

\" ' Tim pemberdaya merancang kegiatan untuk

rh^^njawab dan mencari solusi ketiga masalah tersebut.
Ada lima kegiatan yang telah dilakukan yaitu (1)
mengidentifikasi lembaga pendidikan non-formal
keiagamaan Islam di Sumatera Barat. Kegiatan ini
dijakukan di Nagari Tanjung Alai dan Sumani
K^bupaten Solok, Nagari Gadut Kabupaten Agam
d^n Nagari Lubuk Jantan Kabupaten Tanah Datar dan
N^gari Palangki Kabupaten Sijunjung; (2) melakukan
p^mberdayaan usaha ekonomi produktif dengan budi
dajya ikan nila bagi aktivis sosial religius. Kegiatan ini
dilakukan di Nagari Padang Gaining Kabupaten
Tanah Datar; (3) melakukan pelatihan budi daya lebah

madu (Apis cerana). Kegiatan ini dilakukan di Nagari
G^dut Kabupaten Agam, Nagari Sumani Kabupaten

Splok dan Nagari Situjuh Gadang Kabupaten Lima
Ppluh Kota, (4) melakukan penelitian peningkatan
mutu nira dan gula aren melalui teknologi pengawetan
b_erbasis sumber daya lokal. Kegiatan ini dilakukan di
^dgari Batu Bulek Kecamatan Lintau Buo Utara
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tahap evaiuasi adaiah 40% peserta mampu
mengembangkan usaha ekonomi produktif.

Temuan-temuan ini memperlihatkan bahwa
aktivis sosial reiigius mushalla Ikhlas mulai
menyadari bahwa mereka memiliki kemampuan
untuk meningkatkan kesejahteraan dengan melakukan

kegiatan ekonomi produktif budidaya ikan Nila.
Aktivis sosia! reiigius telah mengenali potensi
sekaligus kelemahannya masing-masing dalam

menggerakkan ekonomi produktif budidaya ikan Nila.
Aktivis sosial reiigius memiliki sikap awareness
untuk meningkatkan kemampuan dalam perancangan
dan pelaksanaan proses kegiatan ekonomi produktif

budidaya ikan Nila. Aktivis sosia! reiigius sebagai
subjek dampingan semakin bersemangat dalam
mengikuti kegiatan yang telah direncanakan bersama.

Masyarakat di sekitar Mushalla Ikhlas sebagai subjek
dampingan menyadari fungsi Mushalla Ikhlas bagi
pendidikan anak-anak dan komunitas mereka. Adanya
kesadaran ini telah menimbulkan kepedulian sosial.
Sehingga mereka berkeinginan untuk memberikan

peran yang lebih untuk kebaikan pelaksanaan
pendidikan di Mushalla Ikhlas. Temuan lainnya
adaiah meningkatnya kepedulian Pemerintahan

Nagari terhadap petaksanaan pendidikan di Mushalla
Ikhlas. Tim peneliti merekomendasikan aktivis sosial

reiigius Mushalla Ikhlas Padang Ganting Kabupaten
Tanah Datar sebagai objek kegiatan lainnya. Misalnya
sebagai sasaran penerima bantuan modal usaha dan
manajemen keuangan yang akan diselenggarakan oleh
institusi lain.

Budi Daya Lebah Madu (Apis cerand) bagi Aktivis
Sosial Reiigius di Nagari Gadut Kabupaten Agam,
Nagari Sumani Kabupaten Solok dan Nagari
Panampuang Kabupaten Lima Puluh Kota
Sumatera Barat

Kegiatan ini disarikan dari laporan pengabdian
pada masyarakat Effendi dkk. (2011) dan Haviz dkk
(2011). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan budi daya lebah dengan memanfaatkan
teknologi tepat guna. Peserta dari kegiatan ini

berjumlah 41 orang yang terdiri dari aktivis sosial
religius dari Surau Cinangkiak Sumani Kecamatan X

Koto Singkarak Kabupaten Solok, Jorong Kaciak
Nagari Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo
Nagari Kabuapeten Lima Puluh Kota dan Jorong

Pandam Gadang Ranggo Malai Nagari Gadut
Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

Kegitan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu
persiapan, pelaksanaan dan evaiuasi. Pada tahap
persiapan dilakukan dengan survey, focus group
discussion dan pemilihan lokasi budi daya. Survey

Pepiberdayaan Surau, Madrasah dan Aktivis Sosial-Reiigius Minangkabau Sumatra Barat t

peimbelajaran, guru / pendidik dan siswa. Ketiga,
media dan sumber belajar; infrastruktur, sarana dan
rh^dia pembelajaran. Keempat, pendanaan dan
akuntabilitas. Kami merekomedasikan, salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
ini adaiah dengan memberdayakan surau dan
madrasah. Banyak program yang bisa dilakukan
urtttik mengoptimalkan peran surau dan madrasah,
misalnya, dengan memberdayakan para aktivis sosial
re'ligius, melakukan pelatihan di bidang ekonomi dan
pendidikan. Pemberdayaan juga akan mengembalikan

ipqran lembaga sosia] yang telah hilang di
Minangkabau, karena perubahan peran struktur
'tr^disional (panghulu, manti, malin dan dubalang)
dalam memperkuat peran agama di Minangkabau.

Ptimberdayaan Usaha Ekonomi Produktif dengan
Budi Daya Ikan Nila bagi Aktivis Sosial Reiigius di
Njigari Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar

Sumatera Barat

• I i Kegiatan ini disarikan dari laporan pengabdian
•p^ida masyarakat yang ditulis oleh Erhan dkk (2012).
Kegiatan ini adaiah penelitian partisipasi kebijakan
(partisipatory action research), dengan perpaduan
p^ndekatan sosial, keagamaan, sains dan teknologi.

T^^hap kegiatan dibedakan atas tiga yaitu persiapan,
p^laksanaan dan evaiuasi. Pada tahap persiapan,
p^mberdaya melakukan survey ke lokasi kegiatan,

d^ngan tujuan untuk mengidentifikasi dan memilih
n^asalah yang ada serta mencari solusi masalah yang
telah ditemukan. Tim pemberdaya melakukan
Observasi potensi sumber daya dan melakukan focus
group discussion dengan Pemerintahan Nagari
s^bagai stakeholder dan aktivis sosial reiigius selaku
piiserta. Tahap pelaksanaan, dilakukanengan

m^nyampaikan materi dan praktek budi daya ikan
riija. Materi yang diberikan adaiah tentang pembibitan
d^n pembesaran, produksi dan pasca panen,
manajemen kewirausahaan. Tahap evaiuasi,

dilakukan dengan mengamati tingkat keberhasilan
program.

^ Hasil tahap persiapan adatah kehidupan sosial
re^igius Nagari Padang Ganting aktif dan dinamis.
P^ra. aktivis sosial reiigius intensif melakukan
kqgiatan sosial keagamaan. Temuan lain adaiah
sujmber pendapatan (income) aktivis sosial reiigius di
N^gari Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar perlu

di^ingkatkan, Nagari Padang Ganting memiliki
pqtensi budi daya ikan air tawar. Pemerintah Nagari
mendukung kegiatan yang akan dilakukan oleh tim
pejmberdaya. Hasil tahap pelaksanaan adaiah 80%
pqserta yang diundang hadir dalam pelatihan. Seluruh
rangkaian kegiatan terlaksana dengan baik. Hasil
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disampaikan oleh tim pemberdaya saat pelatihan
adalah Islam dan produk lebah madu, budidaya lebah
madu dan latihan budidaya lebah madu. Hasil tahap
evaluasi adalah tingkat keberhasilan panen adalah
sebesar 61.43% dan aktivis sosial religius sudah mulai
memahami dan terampil dalam menerapkan teknik

budidaya lebah madu. Tim peneliti
merekomendasikan (I) aktivis sosial religius harus

lebih meningkatkan frekuensi pemeriksaan koloni
lebah madu sehingga keadaan sarang tetap terjaga dan

bersih; (2) aktivis sosial religius hams membuat
jadwal pemanenan yang jelas secara periodik untuk
menghindari terjadinya sel madu yang telah kosong
dan (3) untuk menjaga ketersediaan pakan, aktivis
sosial religius tidak mengambil semua sisiran yang
berisi sel madu, melainkan hanya 25% bagian saja.

Peningkatan Mutu Nira dan Gula Aren Melalui
Teknologi Pengawetan Berbasis Sumber Daya

Lokal di Nagari Batu Bulek Kecamatan Lintau
Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Sumatera

Barat

Kegiatan ini disarikan dari laporan penelitian
berbasis pengabdian yang ditulis oleh Putra dkk
(2014). Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
mengetahui konsentrasi pengawet buah manggis
muda terbaik yang dapat mempertahankan kualitas

(pH) nira aren; (2) mengkaji hubungan pH nira yang
sudah dilakukan penambahan buah maggis muda
dengan kualitas gula aren cetak dan gula semut yang

dihasilkan. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kualitas gula aren dengan pengawet

alami yang dihasilkan petani penyadap nira aren di
lokasi dampingan. Hasil ini juga bisa dijadikan dasar
kebijakan bagi Pemerintahan Daerah untuk
mengembangkan industri gula aren di Kabuapten
Tanah Datar.

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kandang
Rajo, Jorong Kawai, Nagari Batu Bulek Kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Penelitian

juga dilakukan di Laboratorium Biologi Dasar
Program Studi Tadris Biotogi STAIN Batusangkar.
Penelitian dilakukan pada bulan September sampai
Desember 2014. Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nira aren dan buah manggis muda
dari Jorong Kawai. Peralatan yang digunakan adalah
kertas pH, timbangan, tabung penampung nira, pisau,
cetakan gula cetak, talam, kuali, sendok besar dan
oven. Penelitian diawali dengan membuat pengawet
alami dari buah manggis muda. Buah ini dipotong-
potong ukuran 6,5 cm dan berat 65 gram, ditimbang
dan dikelompokkan berdasarkan ukuran 0, 3, 5 dan 7
gram/L. Larutan ini dimasukkan ke dalam tabung
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dilakukan untuk memiiih daerah dan komunitas
dampingan kegiatan. Focus group discussion
dijakukan untuk mengidentifikasi masalah dalam

kqmunitas dampingan. Peserta/oc^s group discussion
adalah tim pemberdaya, pemerintahan Nagari dan
aktivis sosial religius masing-masing lokasi kegiatan.

Pemilihan lokasi budi daya dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung ke daerah tempat
pelaksanaan budi daya. Pemilihan lokasi untuk

penempatan stup lebah madu dipilih yang sesuai
dengan kebutuhan budidaya. Kriteria lokasi tersebut

iadalah sedtkit cahaya matahari, jauh dari keramaian,
tidak ada polusi, tidak ada angin kencang, tersedia
b^nyak pakan lebah dan air bersih.

! Pada tahap pelaksanaan dilakukan langkah
pdnyiapan peralatan, pemesanan bibit lebah,
pengangkutan bibit, penyampaian materi pelatihan
dan praktek budi daya. Penyiapan peralatan dilakukan
membuat kotak dari kayu berukuran 30 x 30 x 30 cm,

y^ng diberi kaki penyangga dari besi. Di dalam kotak
dilengkapt dengan plat tempat lebah bersarang dan

mengeluarkan madunya. Selanjutnya kotak ini disebut
d^ngan stup. Peralatan lain adalah masker, sarung

tangan, pisau, gunting dan alat tulis kantor.

P^mesanan bibit dilakukan ke pusat pembibitan lebah
madu yang ada di Sumatera Barat. Pengangkutan bibit

lebah dilakukan pada malam hari dari lokasi
pemesanan ke daerah budi daya. Pada esok harinya,

dijakukan penyampaian materi dan praktek budi daya.
;Pada tahap evaluasi, dilakukan pemanenan,
•monitoring dan evaluasi kegiatan. Pemanenan
di|akukan dengan cara memeriksa koloni lebah madu

ddn mengambil madu. Pemeriksaan ini dilakukan
utltuk mengetahui kondisi lebah dan kesiapan madu
uiituk dipanen. Monitoring dan evaluasi dilakukan

dengan melakukan pengamatan secara berkala
te|hadap semua kegiatan yang telah dtlatihkan kepada

•aktivis sosial religius.

; i Hasil tahap persiapan adalah partisipan
ketgiatan merupakan aktivis sosial religius dari surau
P^Uruih Nagari Sumani Kabupaten Solok, Jorong

K^ciak Nagari Situjuah Gadang Kabupaten Lima
Puluh Kota dan Nagari Panampuang Agam. Focus
group discussion dilakukan secara terpisah di lokasi
mhsing-masing. Pemesanan bibit dilakukan ke Pusat
Pilot Proyek Pengembangan Lebah Madu Sumatera

B^rat yang bertempat di Korong Koto Tabang Palak
Jujha Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang

B^riaman. Stup bibit lebah madu akan ditempatkan di
ijaerah perkebunan aktivis sosial religius sesuai
d^ngan lokasi masing-masing. Hasil tahap
pqlaksanaan ditemukan adalah tingkat partisipasi
peserta mengikuti kegiatan adalah 95 %. Materi yang



design research (Plomp, 2010). Kegiatan ini memiliki
empat tahap yaitu preliminary, prototype, asessment
dan documentation and reflection systematic. Pada
preliminary dilakukan focus group discussion untuk
menganalisis kebutuhan pengembangan. Pada tahap
prototype, dilakukan perancangan panduan kegiatan,
validasi dan revisi. Pada tahap asessment dilakukan
uji praktikalitas secara terbatas. Hasil ketiganya akan
didokumentasikan secara sistematis dan melahirkan

konsep baru dari kegiatan yagn telah dilakukan
{documentation and reflection systematic). Partisipan

penelitian berjumlah 73 orang. Partisipan ini adalah
aktivis sosial'-religius yang berasal dari 3 Nagari yaitu

Nagari Sumani Kabupaten Solok, Nagari Lubuk
Jantan Kabupaten Tanah Datar dan Nagari Palangki

Kabupaten Sijunjung. Peneliti menggunakan teknik
self evaluation untuk menentukan kualitas produk

(Tesmer, 1999 dalam Plomp, 2010). Data yang
diperoleb akan dianalisis dengan statistik deskriptif
dan langkah yang dituliskan oleh Mile dan Huberman
tahun 1984 dalam Sugiyono (2007),

Hasil penelitian pada tahap preliminary
memperlihatkan bahwa setiap Nagari memiliki
kearifan lokal. Nagari Sumani memiliki enam
lembaga pendidikan non-formal keagamaan Islam
dengan karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik
tersebut dimunculkan dengan pelaksanaan program

unggulan yang diberikan kepada siswa dalam
pembelajaran di setiap surau dan madrasah. Ada
surau yang melaksanakan pembelajaran Seni Baca al-
Quran sebagai program unggulan. Ada surau yang
melaksanakan pembelajaran Seni dan Budaya
Minangkabatt sebagai program unggulan. Ada

madrasah yang memiliki program unggulan Praktek
Pengamalan Ibadah. Temuan lain adalah aktivis sosial
religius Nagari Sumani berkeinginan untuk
membentuk suatu forum organisasi lembaga
pendidikan non-formal keagamaan. Tim peneliti
memfasilitasinya dengan melakukan focus group
discussion dengan mengundang aktivis sosial religius,
wall nagari dan tokoh masyarakat Nagari Sumant
untuk membentuk Kelompok Kerja Guru Madrasah

Diniyah Ta'miliyah (KKG MDT) Nagari Sumani
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

Setelah struktur organisasi terbentuk, dilakukan
perancangan anggaran dasar organisasi ini. Tindak

lanjut dari pertemuan ini, tim peneliti juga
memberikan bantuan peralatan berupa membuat

papan nama organisasi dan peralatan tulis kantor
untuk keperluan administrasi. Wall Nagari Sumani
juga telah menganggarkan dalam dana operasional

Nagari Sumani tahun 2015 sebanyak satu juta rupiah
untuk masing-masing surau dan madrasah. Temuan-
temuan ini memperlihatkan adanya  peningkatan

• Kegiatan ini disarikan dari laporan kemajuan

idian (Haviz dkk. 2015) dan partisipatory
action research (Haviz dkk. 2015). Tujuan penelitian
m| adalah untuk meningkatkan kemampuan

pejdagogik aktivis sosial relights lembaga pendidikan
Inpn-formal keagamaan di Sumatera Barat. Kegiatan
inj merupakan penelitian pengembangan berbasis
pejngabdian. Disain penelitian yang digunakan adalah
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p^nampung nira untuk dibuat gula aren cetak. Pada

pembuatan gula aren cetak dilakukan pekerjaan
penyaririgan nira hasi! sadapan, pemanasan dengan
tungku sampai terbentuk pekatan, pendinginan selama
10 menit, pencetakan dengan cetakan. Selanjutnya
dilakukan pembuatan pembuatan gula semut. Proses

p^mbuatan gula semut sama dengan dengan
pembuatan gula aren cetak. Ada tambahan pekerjaan
se^elah pemanasan dengan melakukan pengadukan

!sapipai diperoleb butiran gula. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok dengan satu

kqntrol dan tiga perlakuan yaitu 0,0; 3,0; 5,0 dan 7,0
gram/Liter. Perlakukan diulang sebanyak 6 kali.

P^rameter pengamatan adalah pH dan hasil uji
jorganoleptis berupa rasa, bau, warna dan tekstur.

jH^sil pengujian mutu gula aren dibandingkan dengan
;st^ndar mutu SNI01 -3743-1995 tentang standar mutu
gula aren (Badan Standarisasi Nasional, 1995). Data
^^jsebut selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

. . '• Hasil penelitian memperlihatkan bahwa

kcjnsentrasi penambahan buah manggis muda terbaik
dalam mempertahankan kualitas nira adafah pada

g^rlakuan konsentrasi 7 gram/L. Uji organoleptik
pt^mperlihatkan bahwa gula aren cetak yang
djhasilkan mempunyai bentuk normal, berwarna

k^ning coklat, rasa khas dan keras atau tidak lembek
dajn memiliki kadar air dibawah 10%. Gula semut
yS îg dthasilkan mempunyai bentuk butiran normal,

farna kuning coklat, rasa khas dan butiran agak keras

d^ngan kadar air maksimal 3%. Penelitian ini
mpmerlukan kegiatan lebih lanjut terutama menguji
kadar gula, air kadar, akad abu dan daya simpan

!s^hingga diharapkan dapat mencapai mutu sesuai SNI
IgUla aren (SNI 01-3743-1995) sehingga gula aren

lepih higenis, memiliki daya simpan lebih lama dan
ifo|rganya meningkat. Perlu dilakukan pemberdayaan
teihadap para aktivis sosial religius masyarakat Dusun

Kandang Rajo Jorong Kawai Batu Bulek Lintau Buo
^hra Kabupaten Tanah Datar.

JNfningkatan Kemampuan Pedagogik Aktivis
Sosial Religius Nagari Lubuak Jantan Kabupaten
TAnah Datar, Nagari Sumani Kabupaten Solok

ddn  Nagari  Palangki  Kabupaten  Sijunjung

lyaan Surau, Madrasah dan Aktivis Sosial-Religius Minangkabau Sumatra Barat dengan....
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aktivis sosial religius mengalami peningkatan. Hasil
ini dhandai dengan mampunya para aktivis sosial
religius di Sumani merancang perangkat
pembelajaran dalam sesi uji persiapan mengajar.
Adanya produk berupa rencana program
pembelajaran, program tahunan, program semester
dan silabus yang telah dirancang oleh aktivis sosial

religius ini memperlihatkan bahwa baiknya hasil uji
praktikalitas prototipe. Temuan penelitian di Nagari
Lubuk Jantan adalah kemampuan pemahaman aktivis

sosial religius terhadap ilmu tajwid dan ilmu qiraat
lebih baik. Temuan penelitian di Nagari Palangki
adalah baiknya kemampuan aktivis sosial relights
dalam memahami psikologi siswa. Sehingga
disimpulkan, adanya peningkatan kemampuan
pedagogik aktivis sosial religius surau, madrasah
Minangkabau Sumatera Barat.

Peran Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dalam

Pemberdayaan Surau, Madrasah dan Aktivis

Sosial Religius di Sumatera Barat

Pada bagian ini, penulis melakukan kajian
dokumentasi dan melakukan analisis terhadap temuan

dari hasil kajian tersebut. Dokumen yang penulis kaji
adalah Master Plan STAIN Batusangkar 2010-2025.
Berdasarkan hasil kajian, ditemukan visi, misi dan

tujuan insitusi ini. Pada bagian berikut akan
dipaparkan hasil kajian tersebut. Berdasarkan

Dokumen Master Plan STAIN Batusangkar (2010),
Visi STAIN Batusangkar adalah 'Terwujudnya
lembaga perguruan tinggi yang mampu menyahuti
kebutuhan umat dan tuntutan dunia kerja berdasarkan
integrasi dan kombinasi "Ilmu Agama" dan "Ilmu
Umura" yang ditopang dengan manajemen cerdas,
profesional dan moderen"

Visi STAIN Batusangkar dijabarkan ke dalam
tiga pilar pendidikan yaitu pemerataan dan perluasan
akses, peningkatan mutu, relevansi dan daya saing dan
penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan

publik (Master Plan STAIN Batusangkar, 2010).
Penulis telah melakukan identifkasi terhadap ketiga
pilar tersebut. Penulis menemukan ada 21 pernyataan

misi yang tersebar di ketiga pilar pendidikan tersebut.
Penulis menemukan delapan pernyataan yang
berhubungangan dengan tulisan ini. Pada bagian
berikut akan dikutip ke-delapan pemyataan tersebut.
Pada pilar pertama, pemerataan dan perluasan akses

ditemukan empat point yaitu (1) Memupuk dan
menjalin kerjasama yang saling menguntungkan
dengan pihak-pihak eksternal: pemerintah, perguruan
tinggi lainnya baik dalam maupun luar negeri, dan
masyarakat; (2) Memberdayakan potensi eksternal

dan  stakeholders   STAIN melalui  peningkatan
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sd^ial awareness pemerintahan nagari sebagai

stakeholders. Berdasarkan temuan tahap preliminary

in) dipilih dan ditetapkan materi peningkatan
ikemampuan pedagogik aktivis sosial religius

[K^ ^lompok Kerja Guru Madrasah Diniyah Ta'miliyah
(KKG MDT) Nagari Sumani. Materi pelatihan yang
akan diberikan adalah peningkatan kemampuan
mengajar pada tahap persiapan dan pelaksanaan
pembelajaran.

' Aktivis sosial religius Nagari Lubuk Jantan
jtetap inempertahankan narna surau untuk lembaga
[pandidikan non-formal keagamaan Islam. Mereka
•tejah membentuk induk organisasi dengan nama

Badan Kerja Sama MDA/TPA/TPSA Nagari Lubuak
Jantan Kecamatan Lintu Buo Utara Kabupaten Tanah

'Datar. Organisasi memiliki anggota dengan jumlah 36

MDA/TPA/TPSA yang ada di Nagari Lubuak Jantan
iK^camatan Lintu Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

:UJituk memperkuat organisasi, Tim peneliti
tptmfasilitasi pengurus Badan Kerja Sama
MDA/TPA/TPSA Nagari Lubuak Jantan untuk
merancang anggaran dasar organisasi dengan teknik
focus group discussion. Saat FGD dilakukan, juga

teridentifikasi kearifan lokal Badan Kerja Sama
MDA/TPA/TPSA Nagari Lubuak Jantan. Program
unggulan di Nagari ini adalah belajar mengaji.
Berdasarkan temuan tahap preliminary ini dipilih dan
ditetapkan materi peningkatan kemampuan pedagogik
Mtivis sosial religius Badan Kerja Sama
,MDA/TPA/TPSA Nagari Lubuak Jantan. Materi
Materi pelatihan yang akan diberikan adalah
pehingkatan kemampuan mengajar dalam
pdningkatan pemahaman ilmu qiraat dan ilmu tajwid.

Hasil berbeda ditemukan di Nagari Palangki. Aktivis
sosial religius memiliki kemampuan pedagogik yang
lebih baik dibandingkan dengan aktivis sosial relights
Nqgari Sumani dan Nagari Lubuk Jantan.
Karakteristik lembaga pendidikan non-formal
keagamaan Islam di Nagari ini banyak mengajarkan

•sbhi baca al-Quran.

[•i, • Berdasarkan tepiuan-temuan ini dirancang
b^lberapa prototipe, yaitu panduan tentang penguatan
qrganisasi, identitifikasi kearifan lokal, sosial

.awarenes dan peningkatan kompetensi pedagogik

a^ftvis sosial religius. Hasil validasi dengan teknik
^p'lf evaluation memperlihatkan bahwa prototipe
m^mperoleh nilai rata-rata valid. Tetapi prorotipe ini

rp^sih memiliki kekurangan. Kekurangan tesebut
!adalah kurang munculnya kearifan lokal masing-
tpasing Nagari, format penulisan dan pengemasan
yang belum sempurna. Peneliti melakukan revisi

terhadap prototipe tersebut. Hasil uji praktikalitas
ipemperlihatkan  bahwa  kemampuan  pedagogik
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mempercepat  tercapainya  tujuan  pembangunan
nasional.

Berdasarkan temuan-temuan ini, penulis

menjelaskan beberapa hal (1) institusi ini memiliki
komitmen yang kuat untuk lebih maju dan
berkembang; (2) institusi ini memiliki komitmen yang
kuat untuk memberikan manfaat yang nyata di setiap
aspek pembangunan, terutama di bidang kehidupan

sosial dan kemasyarakatan dan (3) institusi memiliki
komitmen yang kuat untuk mendorong kegiatan-
kegiatan yang dengan segera akan memujudkan visi,
misi dan tujuan.

Penjelasan tentang ketiga temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kegiatan pemberdayaan
masyarakat adalah salah satu pilar utama yang harus
dilakukan dalam rangka pengembangan institusi.
Banyak manfaat yang diproleh bagi internal institusi

yaitu (1) pemberdayaan bagi masyarakat akan
membentuk pencitraan yang baik bagi institusi; (2)
pemberdayaan merupakan wadah untuk menerapkan
kemampuan dosen dalam action dan research policy.

Menurut Agus Efendi dalam Istiqomah (2008:68)
program pemberdayaan dalam konteks masyarakat

Islam meliputi tiga bidang yaitu pemberdayaan
ruhaniah, pemberdayaan intelektual dan
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan melalui
individu, keluarga dan masyarakat.

PENUTUP

Rekonstruksi pendidikan keagamaan Islam di
Sumatera Barat diperiukan, karena kehidupan sosial
dan keagamaan di Minangkabau berada pada kondisi
memprihatinkan. Adanya beberapa fakta yang

mendukung pernyataan tersebut yaitu (1) adanya
degradasi moral akibat perkembangan teknologi

informasi membuat mudharat bagai kehidupan
manusia; (2) pendidikan umum lebih dipentingkan
dibandingkan pendidikan agama; (3) memudamya
peran institusi sosial adat Minangkabau (panghulu,

manti, malin dan dubalang); (4) institusi pendidikan
agama non formal tidak diperhatikan dan (5) para
aktivis sosial relights, seperti guru mengaji, gharin,
pengurus mushalla tidak diperhatikan.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk
merekonstruksi pendidikan keagamaan islam di
Minangkabau adalah dengan melakukan
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat Islam diperiukan untuk pengembangan

masyarakat Islam. Menurut Istiqomah (2008:65).
Pemberdayaan dalam konteks pengembangan
masyarakat Islam adalah merupakan sebuah
pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat

secara mandiri melakukan upaya-upaya j

kerjasama secara sinergis dan simultan; (3)
Pemberdayaan masyarakat (community development)

bqrbasis keunggulan dan kearifan lokal dengan
:penyediaan tenaga terampil dalam berbagai disiplin
keilmuan serta pengembangan kewirausahaan yang

'berbasis syariah; dan (4) Pengembangan
pqmbelajaran berbasis teknologi informasi dan
multimedia.

i Pada pilar kedua, peningkatan mutu, relevansi,
dan daya saing ditemukan empat pernyataan yaitu (1)
mewujudkan pelaksanaan Tri Dhanna Perguruan

jTijnggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan
•pejngabdian kepada masyarakat) yang berkualitas; (2)
i ttienguasai dan mengembangkan kombinasi dan
•integrasi "Ilmu Agama" dan "llmu Umum" (sosial,
iekjsakta, dan humaniora) yang berdasarkan al-Quran
!d^n as-Sunnah melalui penguasaan Bahasa Arab dan

B^hasa Inggris yang tertuang dalam kurikulum
dengan dukungan dosen yang profesional dan
proporsional serta sarana dan prasarana yang

kdndusif; ^3) membentuk insan akademik yang
•qqncern terhadap berbagai kajian keislaman dan

'budaya lokal; dan (4) Mengembangkan potensi
pemikiran kritis, profesional, dan memiliki
k^pribadian yang kokoh serta kepekaan sosial yang
tinggi. Pada pilar ketiga, penguatan tata kelola,

^kuntabilitas, dan pencitraan publik ditemukan 2 point
yaitu (t) Membangun pencitraan STAIN Batusangkar
yang positif (brand image) untuk mendorong

jbdningkatan partisipasi masyarakat; dan (2)
jMJeningkatkan peran sebagai agen perubahan (agent
\6f change) dengan menjaga kebenaran dan keadilan
jb^jgi masyarakat.

1 (-]• ; Pada bagian tujuan, penulis menemukan 3
pqmyataan dari 5 pernyataan, yang relevan dengan

tulisan ini, yaitu (1) Mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu ke-Islaman, serta

i^^ngupayakan penggunaan untuk meningkatkan taraf
kejiidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan

pa^sional; (2) Menghasilkan penelitian ilmu-ilmu ke-
Ip^aman, budaya, dan teknologi dan (3) Menjalin
^^arjasama. yang sating menguntungkan dengan

lp^ftbaga/instansi lainnya dalam mengembangkan
i.ijirpu pengetahuan, budaya dan teknologi.

' '• ' Dalam dokumen tersebut, penulis juga

menemukan Program Pengembangan di bidang
!pqngabdian pada masyarakat yaitu pemanfaatan ilmu
: jjqngetahuan dan seni yang bemafaskan Islam yang

dijakukan oleh STAIN Batusangkar secara
rhelembaga, melalui pendekatan agama dan langsung
kepada masyarakat sebagai upaya pengembangan
k^piampuan dan kualitas masyarakat tersebut, hingga
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sosial dan mobilisasi kultural. Kedua, agar
bermanfaat, transformasi sistem pendidikan harus
melibatkan tiga variabel yaitu modernisasi
administrasi, diferensiasi struktural dan ekspansi
kapasitas. Beberapa manfaat yang bisa diharapkan
dari transformasi pendidikan tersebut adalah
perubahan sistem nilai, output politik, output
ekonomi, output sosial dan output kultural. Ketiga,
modernisme dan modemisasi pendidikan Islam,

dilihat dari perspektif perkembangan kebudayaan dan
kelembagaan pendidikan tradisional Islam sulit untuk
survive tanpa modernisasi. Modernisasi sistem

kelembagaan pendidikan Islam sudah berlangsung
lama dan akan terus berlangsung di masa datang.
Keempat, peran serta masyarakat dalam

pemberdayaan pendidikan/perguruan Islam dalam
bentuk (1) peningkatan peran serta masyarakat dalam
pemberdayaan manajemen pendidikan, yakni
pengembangan manajemen yang lebih accountable,
baik dari segi keuanngan maupun organisasi

pendidikan; (2) peningkatan peran masyarakat dalam
dalam pengembangan pendidikan /perguruan Islam

yang quality oriented, yakni pendidikan yang
berkualitas dan berkeunggulan dan (3) peningkatan
peran serta masyarakat dalam pengelolaan sumber-
sumber belajar lainnya dalam masyarakat.
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'^alitas kehidupannya baik yang menyangkut tentang
ikejsejahteraan dan keselamatannya di dunia maupun
kasejahteraan dan keselamatannya di akhirat. Oleh

karena itu hal ini tidak mungkin dilaksanakan tanpa
keterlibatan secara penuh oleh masyarakat itu sendiri.

;D^n tentu saja kesemuanya itu hanya akan dapat
tercapai apabila pemberdayaan dilakukan secara
tefus-menerus, berkelanjutan dan bertahap. Menurut

Istiqomah (2008:65) Konsep pemberdayaan dalam
konteks pengembangan masyarakat islam memiliki
mjikna (1) Pemberdayaan masyarakat merupakan

•pdletakah tatanan sosial yang adil dan terbuka; (2)
Pemberdayaan masyarakat merupakan proses

penanaman kemandirian; (3) Pemberdayaan
imasyarakat merupakan proses pembelajaran bagi

masyarakat dalam rangka memperbaiki kualitas
hiliup; (4) Pemberdayaan masyarakat mengharuskan

..acjanya partisipasi dan kontribusi masyarakat; dan (5)
'Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya

pehgembangan kehidupan masyarakat.

Saat ini, surau dan Madrasah memang berada
pada fase "berjalan pelan" dibandingkan dengan
lembaga pendidikan keagamaan Islam lainnya. Sistem

pqpdidikan secara tradisional yang dianut oleh
in t̂itusi ini dianggap sebagai salah satu penyebab
utaipa terjadi hal tersebut. Ketergantungan sitrau

tethadap kondisi ekstemal juga merupakan faktor
,)(^ng banyak mempengaruhi perkembangan institusi
iipj. Menurut Nizar dan Syaifttddin, (2010:58-79)
iBerbagai sistem yang mempengaruhi sistem

pendidikan Islam adalah sistem sosial budaya, sistem
i^kpnomi dan sistem politik. Di Indonesia,

i ippdemisasi sistem kelembagaan Pendidikan Islam
jsju|dah berlangsung sejak awal abad 20 dengan tanpa
•melibatkan wacana epsitomologis, cenderung

di^dopsi dan diimplementasikan begitu saja. Sehingga
pibdernisasi sistem kelembagaan pendidikan Islam
berlangsung secara setnentara dan parsial, involutif.
Involutif bermakna sekedar perubahan yang hanya
memunculkan kerumitan-kerumitan baru dari pada

•tefobosan yang bisa dipertanggungjawabkan, baik
:dari segi konsep maupun viabilitas kelestarian dan
tfdhtinuitasnya (Azra, 2000:40)

r| j; . Agtusurau dan Madrasah lebihmaju, dan para
i BJktivis nya lebih leluasa dalam mengembangkan
jpstitusi ini perlu dilakukan modernisasi sistem

p^ndidikan Islam. Azra (2000:33-39, 153-154)
menuliskan beberapa konsep modernisasi pendidikan
Islam, yaitu pertama, input masyarakat ke dalam

isji^tepi pendidikan merupakan salah satu faktor yang
iakjan, mempengaruhi modernisitas sistem pendidikan
ilpjam- Output tersebut berbentuk idealis-normatif,

'Hi()bilisast politik, mobilisasi ekonomi, mobilisasi
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